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Kerjasama antar bangSa~o atas sikap saling menghormati
dan saling menguntungkan, begitu pula kerjasama yang dibentuk oleh Indonesia
dengan Afrika SubSahara, secara bilateral Indonesia memiliki hubungan
kesejarahan yang erat sejakabad ke-17 dengan kawasan Afrika Sub Sahara,
Indonesia sebenarnya sudah sejak dulu melirik negara Afrika sebagai tujuan

perdagangan dan investasi, karena Indonesia telah menyadari negara-negara

Afrika Sub sahara yang mengalami perkembangan pesat mulai dekade 90-an, saat

! Williamsaitama, “Pengertian Kerjasama Internasional Beserta Bentuk Tujuan dan Fungsinya”,
Diakses dari https://hidupsimpel.com/pengertian-kerja-sama-internasional/ ,Tanggal 11 November
2017 Pukul 13:34.
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tumbangnya apartheid di Afrika Selatan, disusul dengan demokratisasi,
penanggulangan kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi yang besar.
Afrika Sub Sahara yang dahulu memiliki stigma negatif sebagai wilayah

yang penuh penyakit, perang saudara dan kelaparan telah bertransformasi menjadi

wilayah dengan perkembangan ekehingga sudah saatnya
Indonesia perlu memberiKa#fperhatian yang lebih dan merierjemahkan momentum

atas aMesAaka P&s dapat berupa

dera dividu, atau antara indjw n pemerintah suatu
negara, atau antar pemerintah. Dibanyak negara perdagangan internasional
menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan pendapatan, perdagangan
internasional mampu mendorong pertumbuhan industri, kemajuan transportasi,
globalisasi, serta mampu mengundang keberadaan perusahaan multinasional di

salam suatu negara.’

’Kontributor Wikipedia, "Afrika Sub-Sahara," Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, Diakses dari
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Afrika Sub-Sahara&oldid=13338666 pada 15 maret
2017 pukul 15.23

*Joko Suyanto Sucipto,Kerjasama Internasional, Jakarta : Nobel Edumedia, 2010, him 90.
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Afrika Sub Sahara merupakan benua yang menjanjikan secara ekonomi,
dan bisa menjadi alternatif bagi Indonesia untuk tujuan ekspor, karena dengan
tumbuhnya kawasan Afrika Sub Sahara secara ekonomi menjadikan peluang bagi

pengusaha Indonesia dengan alasan kelas menengah yang mulai tumbuh akan

membutuhkan barang dan jasa, sehingga para{qemimpin politik Afrika Sub Sahara

harus menciptakan situagigfang kondusif bagi bisnis,%etbankan yang sanggup

elakul@hubungan dan kerjasama.

ﬁa,M warRekN$antara ddnesia dengan

namun pemerintah Indonesia semakin gencar untuk melakukan perdagangan
internasionalnya apalagi di kawasan Afrika Sub Sahara sejak lima tahun
belakangan terhitung sejak 2012 hingga 2016, beberapa contoh bentuk ekspor
yang di lakukan Indonesia di Afrika Sub Sahara adalah: sabuncolek, bidang
otomotif, food and beverages seperti susu dan masih banyak lainnya. Selain
melakukan Ekspor Indonesia juga gencar mengikuti ajang kegiatan pameran, serta

melakukan investasi di kawasan tersebut.



Dan yang terbaru di tahun2016 Indonesia ikut serta dalam kegiatan
Africa’s Big Seven (AB7) yang merupakan pameran barang konsumsi paling
bergengsi di Afrika dan ada delapan perusahaan Indonesia yang ikut dalam acara

pameran barang konsumsi AB7 di tahun 2016, yaitu PT Lautan Natural

Krimerindo (dairy creamer), PT Mayora dndah_(kopi), PT Sinar Sosro, PT Kalbe

International yang merupékéh produk turunan kelapa dag‘suplemen makanan, PT

Nutrifood Indopesid yang {epqsn WAW}M refelal

dap® PT ASf \acific Fortuna Sari sepert* tis petsin  untuk

kalori untuk

kesehatan,

Permasalahan dalam penelitian i adalah Mengapa Indonesia menjalankan
perdagangan Internasional dengan AfrikaSub-Sahara.
Maka penulis merumuskannya dalam pertanyaan sebagai berikut:

Mengapa Indonesia menjalankan perdagangan internasional dengan Afrika (Sub

Sahara) Pada Tahun 2012— 2016.

C. TUJUAN PENULISAN

* “Indonesian Low Calorie Drink Enters African Market”.(Indonesian Trade Promotion Center
Johannesburg by the Ministry of Trade’s Public Relations BureauJakarta), 23 June 2016 Halaman
2,Diakses pada 28 Oktober 2017.



Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui dan menjelaskan apa saja
faktor yang melatar belakangi kerjasama khususnya dalam hal perdagangan
internasional yang dilakukan oleh Indonesia dengan Afika Sub-Sahara.

D. KERANGKA TEORI

Perdagangan Internasional dapat“diartikan sebagai transaksi dagang antara

upur&ﬁgA(WrAlW/e ang dimaksud

adalah pendddtik yan@rdiri dari warga negara blasa, perusaiaa

negara eypun depa
ngan. wdaga pan atau

apakah ia mau

Dalam kasus ini penulis akan menggunakan teori keunggulan kompetitif
yang dikemukakan oleh Michael Porter dalam bukunya The Competitive
Advantage of Nation 1990. Menurut Porter tidak ada korelasi langsung antara dua
faktor produksi yaitu sumber daya alam yang melimpah dan sumber daya manusia
yang murah yang dimiliki suatu negara, yang dimanfaatkan menjadi keunggulan

daya saing dalam perdagangan internasional.

>Joko Suyanto Sucipto, Loc. Cit.



Banyak negara di dunia yang jumlah sumber daya alamnya sangat besar
yang proporsional dengan luas negerinya, tetapi terbelakang dalam daya saing
perdagangan internasional. Begitu juga dengan tingkat upah yang relatif murah

daripada negara lain, justru berkorelasi erat dengan rendahnya motivasi bekerja

yang keras dan berprestasi. Sebagai_inéi a memilih keberadaan ekspor yang

besar dan bertahan lamaA;

rampuq Pqﬁuva‘M@ACﬁyy

atau investasi asing di luag Wilayah yang signifikan

berdasarkan padd

Dalam g€ori Co@}npetitive Advan oxces Model
Porterat ey ar uatan
kompetit dalaféategl b is dari

melakukan ek§por dan@estasi di Afrika Sub Sahara@ yang di

aitu $M A R A$

)

kekuatan kompe

Pertama adalaf” Masyknya kompetitor, yaitubeagdimana terjadinya cara

yang mudah atau sulit kompetitor baru untuk mulai bersaing dengan industri yang
sudah ada, disini penulis berpendapat yang dimaksudkan dengan kompetitor
adalah negara-negara lain yang bertujuan sama dengan Indonesia untuk merambah
atau menguasai pasar Afrika Sub Sahara, jadi bagaimana cara Indonesia bersaing

dengan negara-negara lain untuk merambah bahkan untuk menguasai pasar Afrika

Sub Sahara;

®R Hendra Halwani dan H. Prijono Tjiptoherijanto, Perdagangan Internasional Pendekatan
Ekonomi Makro dan Mikro,Ghalia Indonesia,Jakarta,1993,hIm.69.



Kedua adalah ancaman produk atau jasa pengganti, yaitu cara mudah
masuknya produk atau jasa yang dapat menjadi alternatif dari produk atau jasa
yang sudah ada, khususnya yang dibuat dengan biaya lebih murah. Jadi dalam

kasus ini penulis berpendapat bagaimana cara negara Indonesia untuk menemukan

pembeli, ka kemana
diaakan acara
Indonesia Afrika
Sub Sahara A el -< negara

Indonesia.

Kee Jatnya posisi

dalaWa tawar dari supplier, yaitu @imana
QMr w Ryakb%a supplié

harus menambah

penjual, apakah ‘ada saja, jadi disini

penulis berpendapa
banyaknya relasi dengan perusahaan-perusahaan Indonesia agar bisa mennyuplai
produk-produk yang dikiranya unggul di Afrika Sub Sahara.

Kelima adalah persaingan di antara pemain yang sudah ada, yaitu
bagaimana kuatnya persaingan diantara pemain yang sudah ada, apakah ada
pemain yang sangat dominan atau semuanya sama, jadi disini penulis berpendapat
bahwa Indonesia harus bertahan dengan adanya pesaing-pesaing yang ada untuk

mempertahankan pasar indonesia yang berada di Afrika Sub Sahara.



Five Forces Model Porter telah menjadi salah satu yang paling sering
digunakan dalam berbagai macam kesempatan dan model Porter ini sangat kuat
baik dari dalam maupun luar industri.’

E. METODE PENELITIAN

fakta-fakta ata enom&g sqg diselidiki.® Peneliti§ atif bepmaksud untuk
memahami fenomeénaytentang aMarAiaRi k}n subjek pegie

deskripsi dalam bentlk Kata-Rata dan-#ahesa, _paee” suatl konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian
kualitatif peneliti mengkolaborasikan antara penelitian di perpustakaan atau studi

pustaka dengan penelitian di lapangan.®

F. SUMBER DATA

” “Michael E. Porter., Keunggulan Bersaing Menciptakan Dan Mempertahankan Kinerja Unggul”,
Tim Penerjemah Binarupa Aksara(Jakarta:Binarpa Aksara,1994), hal 1-7. “

® Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar metode penelitian, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1993)
,hal 93

*http://idtesis.com/penelitian-deskriptif-kualitatif/diakses pada 10 januari 2018 pukul 14.30
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Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang meniliti data sekunder,
yaitu sumber-sumber yang terkait dengan bahan primer seperti beberapa literature
lain yang erat kaitanya dengan bahan primer dapat berupa buku, catatan, bukti

yang telah ada atau arsip yang baik yang telah dipublikasikan maupun yang tidak

di publikasikan secara umum. pgan~kata lain, peneliti membutuhkan

pengumpulan data dengang€ara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat

ip, haed'l W €
arsip, atau mm anyal&lwsj b %ﬁ?gan p

an dari sekunder adalah waktu dam™iaya yangydi butuhkan

dapat mempengaruhi hasil pene

dengan metode kepustakaan seperti majalah, koran, jurnal, dan artikel-artikel dari
internet dengan pokok pembahasan.

Menurut Cassel dan Simon, metode kualitatif adalah sebuah metode dalam
penelitian ilmu sosisal yang berusaha yang berusaha melakukan deskripsi dan
interprestasi secara akurat makna dari gejala yang terjadi dalam konteks sosaial.
Metode kualitatif menitik beratkan pada proses penggalian data-data yang

dilakukan melalui sumber-sumber tertulis dan terucapkan. Tujuan yang ingin

4ttp://www.kanalinfo.web.id/2016/10/pengertian-data-primer-data-sekunder.html diakses
pada 6 januari 2018 pukul 19.10
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dicapai dalam penelitian kualitatif adalah berusaha untuk mendapatkan data-data
yang menyeluruh tentang situasi yang dipelajari oleh peneliti.*!
H. TEKNIK ANALISA DATA

Setelah data kualitatif yang diperlukan terkumpul penulis mengadakan

Sjed™ red u@cﬁ&n)WnAN}'l

hé ngsun&rus menerus selama peneli

kan, m&ang, yang tidak perl& mengargahisasi data
dpa sehingMeAlet rakhir dapat ghambil dan reduksi

data tidak perlu

2. Penyajian data
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif
penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga member kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif berbentuk catatan

lapangan, matriks, grafiks jaringan dan bagan.

R, Bogdan and S.J Taylor (eds), Introduction to Qualitative Research Methods, New york, Wiley
1975

Yhttp://www.pengertianpakar.com/2015/05/teknik.pengumpulan-dan-analisis-data-
kualitatif.html diakses pada 11 januari 2018 pukul 21.11
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3. Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif, penarikan kesimpulan adalah analisis yang dapat di gunakan
untuk mengambil tindakan.

I. SISTEMATIKA PENULISAN
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